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ABSTRAK 
Marka kualitatif pada Ayam Kokok Balenggek (AKB) perlu diidentifikasi sebagai penciri 
suatu bangsa pada AKB. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa marka kualitatif 
pada AKB. Penelitian dilakukan di kandang penangkaran AKB Kinantan Bagombak, Kota Solok, 
Sumatera Barat. Penelitian dilakukan dengan metode survei dan pengumpulan data dilakukan 
secara sensus. Parameter yang diamati adalah morfologi bulu, distribusi bulu, warna ear lobe, dan 
variasi bentuk kaki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa marka kualitatif morfologi bulu pada 
AKB adalah bulu normal (100%), distribusi bulu adalah bulu normal (100%), warna ear lobe 
bervariasi dari merah (74,02%), putih (19,85%) dan putih kemerah-merahan (6,13%). Variasi 
bentuk kaki AKB adalah normal (94,81%), dan AKB berkaki pendek/creeper (5,19%). Untuk 
pengembangan lebih lanjut usaha peternakan Kinantan Bagombak sebagai salah satu kandang 
penangkaran secara ek-situ di Sumatra Barat, sebaiknya AKB yang dikembangkan adalah AKB 
yang memiliki morfologi bulu normal, distribusi bulu normal, warna ear lobe merah, dan variasi 
bentuk kaki normal. 
Kata kunci : morfologi bulu, distribusi bulu, ear lobe, variasi bentuk kaki, AKB 
 
ABSTRACT 
The qualitative markers on Kokok Balenggek cock are urgent to identify the character of this 
chicken. A survey was conducted at Kinantan Bagombak Captive Breeding Farm in Solok City, 
West Sumatra to identify the qualitative characters of this genuinely local breed chicken. This 
study was aimed at collecting baseline data on qualitative marker of Kokok Balenggek as a song 
fowl breed. Using census approach, fifty cocks of Kokok Balenggek chicken were identified for the 
study purpose. Traits indicators included following aspects; feather morphology, feather 
distribution, ear lobe color, and variation of skeletal form. The results showed that 100 % of 
feather morphology was normal, feather distribution was normal (100 %), variation of skeletal 
form was normal (94.81%) and creeper (5.19%). Earlobe color has three variations; red (74.02 
%), white (19.85%), and red with white basis (6.13%). Thus all traits indicator were normal. In the 
future, Kokok Balenggek development priority should be focused on a normal path with red in 
color of its earlobe.     
Key word: feather morphology, feather distribution, ear lobe color, variation of skeletal.
PENDAHULUAN 
Ternak unggas sangat besar manfaatnya 
terhadap kepentingan umat manusia, terutama 
sebagai sumber pangan hewani (daging dan 
telur). Selain itu, ternak sangat penting peran-
nya sebagai sumber pendapatan, tabungan hi-
dup (bio investasi), tenaga kerja, transportasi, 
penghasil biogas, produsen pupuk organik, 
dan sebagai hewan kesayangan (Rusfidra, 
2004; Tangka et al., 2000). Oleh karena itu, 
Han (1999); Van Der Zijpp (2000) 
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menyatakan pentingnya peranan ternak dalam 
peningkatan kualitas hidup manusia.  
Ayam kampung merupakan salah satu 
jenis ayam lokal yang banyak dipelihara mas-
yarakat Indonesia. Disamping populer sebagai 
penghasil daging dan telur, ayam lokal dapat 
dimanfaatkan sebagai ayam hias, ayam peta-
rung dan ayam penyanyi. Ayam lokal yang 
memiliki suara kokok merdu sebaiknya di-
kembangkan sebagai ayam penyanyi. Ayam 
lokal yang potensial sebagai ayam penyanyi 
adalah Ayam Kokok Balenggek, Ayam Pe-
lung dan Ayam Bekisar dan Ayam Gaga (A-
yam Ketawa). Keempat bangsa ayam lokal 
tersebut memiliki suara kokok merdu, enak 
didengar dan digemari oleh banyak hobiis a-
yam penyanyi (Rusfidra, 2014). 
Kemerduan dan keunikan suara kokok 
AKB diduga satu-satunya bangsa ayam de-
ngan tipe kokok balenggek di dunia (Rusfidra, 
2004; Rusfidra, 2014). AKB memiliki posisi 
yang tinggi bagi masyarakat suku Minang-
kabau (Fumihito et al., 1996). Pada tahun 
2011 AKB ditetapkan oleh Kementerian Per-
tanian sebagai rumpun ternak nasional (Rus-
fidra, 2014; Rusfidra et al., 2014a; 2014b). 
Popularitas AKB sebagai ayam penyanyi di 
Sumatera Barat dalam lima tahun terakhir 
semakin meningkat karena adanya kontes-
kontes yang diselenggarakan oleh pemerintah 
dan para penggemarnya (Rusfidra, 2014).  
Saat ini di daerah sentra populasi, AKB 
makin berkurang karena banyak AKB yang 
dijual ke luar daerah sentra, bahkan AKB 
yang memiliki suara kokok ayam panjang 
(banyak lenggek) makin sulit dijumpai di 
daerah asalnya di Kecamatan Tigo Lurah, Ka-
bupaten Solok. Selain itu, populasi AKB me-
nurun drastis karena serangan penyakit ND 
(Newcastle disease) serta masih terbatasnya 
kontes AKB. Berdasarkan kondisi tersebut, 
maka perlu dilakukan upaya untuk menjaga 
kelestarian AKB agar tidak punah, baik kon-
servasi di daerah sentra (in-situ), maupun di 
luar daerah sentra (ek-situ) (Rusfidra et al., 
2012).  
Keragaman genetik sangat diperlukan 
dalam upaya pemuliaan ternak, karena dengan 
diketahuinya keragaman genetik ternak, maka 
dimungkinkan untuk membentuk bangsa ter-
nak baru melalui seleksi dan sistem perka-
winan. Marka kualitatif pada ayam dapat dila-
kukan dengan mengidentifikasi morfologi bu-
lu, distribusi bulu, warna ear lobe dan variasi 
bentuk kaki (FAO, 2012).  
Usaha peternakan Kinantan Bagombak 
Kota Solok merupakan salah satu kandang pe-
nangkaran AKB secara ek-situ. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa 
marka kualitatif (morfologi bulu, distribusi 




Pada penelitian ini digunakan sampel 
AKB jantan dewasa sebanyak 50 ekor. Jumlah 
sampel sesuai dengan rekomendasi FAO 
(2012) bahwa untuk karakterisasi sifat kuali-
tatif pada ternak unggas dibutuhkan sampel 
sebanyak 10-30 ekor pada ayam jantan. Pe-
nelitian ini menggunakan metode survei de-
ngan pengamatan secara langsung. Pengum-
pulan data dilakukan secara sensus pada se-
mua AKB jantan yang dipelihara di kandang 
penangkaran Kinantan Bagombak di Kota 
Solok.  
Variabel Penelitian: 
Variabel yang diamati adalah morfologi 
bulu, disribusi bulu, warna ear lobe dan va-
riasi bentuk kaki pada AKB. Morfologi bulu 
ayam dikelompokkan atas ayam berbulu nor-
mal, bulu terbalik (fruzzle) dan bulu kapas 
(silky). Distribusi bulu dikelompokkan atas 
ayam berbulu normal, naked neck (ayam tanpa 
bulu leher) dan ayam berbulu di kaki. Warna 
ear lobe dikelompokkan atas ayam memiliki 
ear lobe putih, merah dan putih kemerah-
merahan. Variasi bentuk kaki dikelompokkan 
atas ayam berkaki normal, polidaktili (jari 
kaki berlebih), ayam berkaki pendek (creeper) 
dan ayam kerdil (dwarf) (FAO, 2012). 
Penelitian ini dilakukan pada usaha peter-
nakan AKB Kinantan Bagombak Kota Solok. 
Penelitian dimulai dari tanggal 1 Maret 2014 
sampai 1 Juni 2014. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Usaha peternakan AKB Kinantan Ba-
gombak adalah usaha penangkaran ek-situ 
AKB. Usaha ini didirikan pada tanggal 17 
Juni 2011 dan terdapat di Kecamatan Tanjung 
Harapan, Kota Solok. Saat ini jumlah populasi 
AKB di kandang Kinantan Bagombak ber-
jumlah 524 ekor yang terdiri dari ayam jantan 
dewasa sebanyak 50 ekor, ayam betina dewasa 
sebanyak 161 ekor, ayam jantan muda se-
banyak 57 ekor, ayam betina muda sebanyak 
89 ekor, dan anak ayam sebanyak 167 ekor.  
Marfologi Bulu 
Morfologi bulu AKB di Kinantan Ba-
gombak seluruhnya berbulu normal (Gambar 
1). Morfologi bulu normal disebabkan oleh 
faktor genetik, yaitu oleh gen Na. AKB yang 
memiliki bulu terbalik dan bulu kapas tidak 
ditemukan di kandang penangkaran Kinantan 
Bagombak. Ayam bulu terbalik dipengaruhi 
oleh gen fruzzle (gen F), sedangkan ayam bulu 
kapas dipengaruhi oleh gen silky. Oleh karena 
itu, diduga belum ada aliran gen F dan gen 
silky pada populasi AKB di Kinantan Ba-
gombak. AKB berbulu normal diduga meru-
pakan dominansi gen bulu normal (gen Na) 
yang mewaris dari nenek moyang ayam do-
mestik, yaitu ayam Hutan Merah/Red Jungle 
Fowl (Weigend dan Romanoff, 2001).  
Distribusi Bulu 
Distribusi bulu AKB di Kinantan 
Bagombak seluruhnya berbulu normal. Tidak 
terdapat AKB tanpa bulu leher (leher gundul) 
dan AKB berbulu di kaki (Gambar 1). Ayam 
tanpa bulu leher dipengaruhi oleh ekspresi gen 
leher gundul (naked neck gen, Na). Oleh 
karena itu diduga belum ditemukan adanya 
aliran gen ayam leher gundul dan ayam ber-









Gambar 1. AKB Bulu normal 
     
Gambar 2a. Warna 
ear lobe putih 
Gambar 2b. Warna 
ear lobe merah 
Warna Ear Lobe 
Warna ear lobe AKB di Kinantan Ba-
gombak berturut-turut adalah merah (74,02%), 
putih (19,85%) dan putih kemerah-merahan 
(6,13%) (Gambar 2). Warna ear lobe AKB 
berbeda dengan warna ear lobe ayam Burgo di 
Bengkulu. Ayam Burgo memiliki ear lobe 
berwarna putih (Setianto, 2013). 
Variasi Bentuk Kaki 
Variasi bentuk kaki AKB di kandang pe-
nangkaran Kinantan Bagombak adalah bentuk 
kaki normal (94,81%) dan ayam berkaki pen-
dek (5,19%). AKB yang memiliki jari kaki 
berlebih (polidaktili) dan ayam kerdil (dwarf) 
tidak ditemukan di kandang penangkaran Ki-
nantan Bagombak. Ayam kerdil dipengaruhi 
oleh gen kerdil (dwarf), yaitu gen dw (Galal et 
al., 2007). Ayam berkaki pendek dipengaruhi 
oleh gen Creeper (gen Cp), sedangkan ayam 
polidaktili disebabkan oleh gen polidaktili 
(gen Po) (Dorshort et al., 2010).  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa morfologi bulu dan dis-
tribusi bulu AKB di kandang penangkaran 
AKB Kinantan Bagombak seluruhnya berbulu 
normal, sedangkan warna ear lobe AKB di 
Kinantan Bagombak yang dominan adalah 
warna merah (74,02%) dan variasi bentuk kaki 
AKB adalah normal (94,81%). Sebagai pusat 
pengembangan AKB di Sumatra Barat, 
sebaiknya AKB yang dipilih sebagai induk 
adalah AKB yang memiliki morfologi bulu 
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normal, distribusi bulu normal, warna ear lobe 
merah dan variasi bentuk kaki normal. 
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